: Pendahuluan

§ Jisan ini membahas pengaruh per-
kembangan ilmu pengetahuan dan
h feknologi (iptek) terhadap leksikogra-
> Kendatipun terfokuskan pada baha-
i #%s=b, karena bahasa Arab itu dipelajari
»2gai negara lewat berbagai lembaga
iSkan, termasuk di perguruan tinggi di
=sia, pengaruh tersebut dapat dihayati
@ieh para peneliti maupun pecinta dan
=l bahasa Arab di negeri ini. Pemba-
diharapkan memberikan beberapa
asi, yakni (a) khazanah perkamusan
{8) informasi mutakhir mengenai ada-
W= k=cenderungan baru dalam penyusun-
% dalam leksikografi Arab, dan (c) pe-
kata serta istilah asing dalam ba-
Arab.
32 pertengahan abad ke-20 ini kamus
wd sangat terkenal di kalangan pela-
3 mempelajari bahasa Arab. Namun,
perkembangannya kemudian lahirlah
kamus serta ensiklopedia dalam
Arab. Kamus Munjid bukan meru-
satu-satunya kamus yang dipakai se-
acuan pada akhir abad ke-20 ini. Hal
B Ssebabkan lahirnya berbagai kamus
B=e memperkaya khazanah perkamusan
Selanjutnya, kemajuan perkamusan
fersebut menjadi sangat marak karena
nya berbagai kamus istilah.
®embangan lain yang menarik dalam
Arab adalah dalam penyusunan
. Penyusunan entri pada kamus la-
‘@izkukan secara alfabetis berdasarkan
akhir sebuah kata. Selanjutnya, cara
unan ini tidak dipakai lagi, diubah
E=ra alfabetis berdasarkan huruf awal ka-
S#=ar  Pada perkembangannya, cara ini
dgunakan lagi. Penyusunan entri ka-
@iakukan alfabetis berdasarkan huruf
kata jadian, bukan berdasarkan pada
“=sar dan akar kata. Hal tersebut da-

PENGARUH PERKEMBANGAN
~ ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI
TERHADAP LEKSIKOGRAFI ARAB

cggcuazm/ Hads

pat dikatakan sebagai sebuah revolusi da-
lam leksikografi Arab, karena merupakan
perombakan dan reformasi dari cara yang
sudah mapan dipakai.

Perkembangan khazanah perkamusan
Arab tidak mungkin terjadi tanpa perkem-
bangan kata dan istilah yang menjadi ba-
han utama penyusunan kamus. Pemerka-
yaan kata dan istilah tersebut terjadi de-
ngan penciptaan istilah-istilah baru yang
berasal dari bahasa Arab. Namun, dalam
perkembangannya kemudian istilah-istilah
asing diterjemahkan dan diserap serta dise-
suaikan dengan kaidah-kaidah morfologi
bahasa Arab.

2. Perkembangan Pemakaian Bahasa
Arab

Bahasa Arab dikenal sebagai bahasa
yang erat kaitannya dengan agama Islam
dengan Alguran dan Hadisnya. Bahasa ter-
sebut sekarang digunakan sebagai bahasa
unfuk mengomunikasikan bidang keaga-
maan, ilmu pengetahuan, politik, ekonomi,
sosial dan budaya di berbagai negara Arab.
Kawasan ini dalam literatur Arab disebut
sebagai kawasan Urubah. Dalam literatur
Barat, kawasan ini sering disebut sebagai
kawasan Near and Middle Eastern Area
yang mempunyai sejarah panjang baik dari
sisi kebahasaan maupun sebagai saksi ber-
bagai perkembangan agama serta polek-
sosbud.

Sejak kurun waktu yang panjang bahasa
Arab telah dipakai sebagai wahana meng-
komunikasikan iimu pengetahuan Islam dan
ilmu pengetahuan yang bukan berasal dari
dunia Islam. Rentang waktu tersebut adalah
sejak abad 8—12 (zaman kemajuan ilmu
pengetahuan Islam), kemudian abad 12—
18 (masa kemunduran ilmu pengetahuan
Islam), dan selanjutnya abad 19—20 (masa
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timbulnya kesadaran baru akan pembaha-
ruan dunia Islam).

Selama itu, negara-negara yang meng-
gunakan bahasa Arab menjadi pusat berba-
gai gerakan, seperti gerakan Pan Arab
(oleh Arab-Islam), Pan Islam (oleh Islam-
Arab), gerakan kebangsaan sekuler di Me-
sir, Suriah, Iraq, dan negeri-negeri Maghrib,
gerakan sosialisme Arab yakni Naserisme
serta Kadafisme, yang mempunyai andil
besar dalam melahirkan corak bahasa Arab
fuscha dan amiyah

Pan Islam tercermin dalam gerakan Al-
Wahabiyah (Muhammad bin Abdul Wah-
hab, 1703-1792), As-Sanusiyah (Muham-
mad bin Ali As-Sanusi, 1787-1859), Al-Mah-
diyah (Muhammad Ahmad Al-Mahdi, 1844-
1885), Al-Jam'iyah Al-Islamiyah (Jamalud-
din Al-Afghani, 1834-1897), Al-lkhwan Al-
Muslimun (Hasan Al-Banna, 1906-1949).
Pan Arab terlihat dari gerakan Muhammad
Ali yang digunakan sebagai senjata memi-
sahkan diri dari Turki Usmani serta gerakan
nasional Urabi Pasha (1841-1805) di Mesir,
Muhammad Abduh (1849-1905), dan Mu-
hammad Sami Al-Barudi, (1840-1905)

Selanjutnya, bahasa Arab digunakan se-
bagai bahasa resmi berbagai organisasi
yang berkaitan dengan negara-negara Arab
dan Islam seperti Rabithah Alam Islamy
(Islamic League), Liga Arab (League of
Arab States) (lihat Lampiran 1), Dewan Ker-
jasama Teluk, OAPEC (Organization of
Arab Petroleum Exporting Countries), Inter-
national Conference of Palestine, Organisa-
si Konferensi Islam, OKI (Organization of
The Islamic Conference, OIC) (lihat Lam-
piran 2).

Bahasa Arab secara resmi dipakai pula
oleh beberapa badan subsider OKI seperti
The Statistical Economic and Social Re-
search and Training Centre for Islamic
Countries (berpusat di Ankara), The Islamic
Centre for Technical and Focational Train-
ing and Research (berpusat di Dakka), The
Islamic Centre for The Development of Tra-
de (berpusat di Casablanca), The Islamic
Aviation (berpusat di Tunis), The Islamic
Solidarity Fund (berpusat di Jedah), The
Research Centre of Islamic History, Art, and
Culture (berpusat di Istambul Turki), /slamic
Fondation of Science, Technology and De-
velopment (berpusat di Jedah), The Islamic
Commission for The International Cressent
(berpusat di Benghazi), The International
Commission for The Islamic Heritage (ber-
pusat di Istambul), Islamic International

News Agency, lINA (berpusat di Jedah),
Islamic States Broadcasting Organization,
ISBO (berpusat di Jedah), /slamic Chamber
of Commerce, Industry and Commodity Ex-
change (berpusat di Karachi), Islamic Shi-
powners Assosiation (berpusat di Jedah),
dan Islamic Education Scientific and Cultu-
ral Organization (berpusat di Casablanca).

Selain itu, bahasa Arab juga digunakan
oleh Organisasi Persatuan Afrika, OPA (Or-
ganization of African Unity, OAU), Persa-
tuan Bangsa Bangsa, PBB (United Nations
Organization, UNO). Melihat sejarah pan-
jang bahasa Arab ini, rasa-rasanya agak
terlambat kalau bahasa ini baru sejak tahun
1973 ditetapkan sebagai bahasa (ke-6) res-
mi PBB sesudah bahasa Inggris, Perancis,
Spanyol, Rusia, dan Cina.

Bahasa Arab menjadi salah satu di anta-
ra lima bahasa yang berpengaruh terhadap
bahasa-bahasa lain bersama bahasa Cina
Kuno, Sanskerta, Romawi, dan Latin (Sapir,
1949: 194). Pengaruh tersebut terlihat pada
bahasa Persi, Urdu, Turki, Berber, Hausa,
Swahili, Argoba, Bengali, Gurage, Spanyol,
Pustho, Oariya, Melayu, Tigre, Tigriya,
Ambharic, Tibetan (Beg, 1977: iv dan 3), dan
Indonesia (Baroroh-Baried, 1970, Chama-
mah-Soeratno, 1967, 1982, 1991, Jones,
Sudarno, 1972, 1977). Bakalla menyatakan
bahwa bahasa Arab berpengaruh pada ba-
hasa-bahasa yang digunakan oleh semua
Muslim di seluruh dunia. Bahasa Eropa
yang terpengaruh oleh bahasa Arab adalah
bahasa Inggris, Spanyol, Portugis, Itali, dan
Perancis. Bahasa-bahasa Afrika yang ter-
pengaruh oleh bahasa Arab adalah bahasa
Hausa, Yoruba, Somalia, Mandinka, Wolof,
dan Swahili. Adapun bahasa-bahasa Asia
yang terpengaruh oleh bahasa Arab adalah
bahasa Persi, Turki, Urdu, Bengali, Melayu,
Maranav, Kurdish, dan Pasthu (1984: 66-
70)

Sebaliknya, bahasa Arab juga terpenga-
ruh oleh bahasa lain. Pada masa awal Is-
lam bahasa Arab masih sedikit sekali ter-
pengaruh oleh bahasa asing, bahkan yang
terekam dalam Alquran hanya dua buah ka-
ta yakni nama Nabi Ibrahim dan Ismail yang
berasal dari bahasa Ibrani/Suryani. Dalam
perkembangannnya, yang mencakup kurun
waktu panjang dimulai dari masa Daulat
Bani Umayyah, Daulat Bani Abasiyyah, dan
selanjutnya sampai masa Daulat Turki Us-
mani terpengaruh oleh berbagai bahasa
yakni bahasa Rusia, Yunani, Itali, Spanyol,
Turki, Sanskerta, Perancis, dan Melayu
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1875: 24). Selanjutnya, bahasa
pat pengaruh yang sangat be-
%asa Inggris, dari pengamatan
*hadap berbagai kamus diperkira-
hampir mencapai 5.000

srkembangan Iptek dan
ografi Arab

dunia Barat selalu memimpin
terdepan kemajuan umat manusia,
tersebut salah satunya ditandai
kemajuan ilmu pengetahuan dan
i. Kemajuan tersebut mengakibat-
bagai negara yang memakai bahasa
=bagai bahasa resminya selalu harus
*Suaikan diri dengan perkembangan
=m bidang kebahasaan, kemajuan il-
wgetahuan dan teknologi di dunia Ba-
=iahirkan istilah-istilah sesuai dengan
mesuan tersebut.
Sebagai akibatnya, semua lembaga ba-
& dunia Arab sibuk menerjemahkan,
=ntuk istilah baru, maupun menyerap
B menyesuaikannya dengan kaidah-kai-
Bahasa Arab. Hal yang sama dilakukan
oleh para ahli bahasa, para ahli di bi-
#mu lain, para penyusun kamus, baik
‘angan maupun tim. Berbagai ensiklo-
kamus ensiklopedis, kamus istilah,
dan daftar istilah disusun oleh ahli-
Dangsa Arab sendiri maupun ahli-ahli
g Hasil karya para ahli tersebut mela-
karya berupa kamus ekabahasa
W=0-Arab), dwibahasa (Arab-asing, asing-
==0), dan aneka bahasa.
Dari penelitian ini diketahui bahwa ka-
‘mus-kamus istilah yang biasanya memakai
e gamus, mujam, mu'jamul-mushthala-
&%=, maupun mushthalachat, baik Arab-
maupun asing-Arab lebih banyak dari-
2232 kamus umum. Dengan demikian, di-
W=tahui bahwa kemajuan ilmu pengetahuan
a0 teknologi di dunia Barat yang kemudian
@uti oleh kemajuan ilmu pengetahuan
serta teknologi di dunia Arab mempunyai
#=ngaruh tersendiri dalam bidang leksiko-
@afi Arab. Pengaruh tersebut adalah ber-
%¥embangnya penyusunan berbagai kamus
=8ah. Jumlah kamus istilah tersebut jauh
melampaui perkembangan penyusunan ka-
mus umum bukan istilah. Kamus-kamus is-
#=h tersebut, antara lain, adalah kamus is-
Wzh limu Komputer, Geografi, Teknik, Tek-
=k Listrik, limu Lingkungan Hidup, Permi-
myakan, Pendidikan, Sastra, Linguistik, Psi-

kologi, Matematika, Seni, Hubungan Inter-
nasional, Politik, Ekonomi, Kedokteran, Per-
tambangan, Sosiologi dan sebagainya.
Jumlah yang dapat dijangkau oleh peneli-
tian ini ada sekitar 100 buah

4. Perubahan Penyusunan Entri dalam
Leksikografi Arab

Secara diakronis dapat dikemukakan
bahwa awal cara penyusunan entri pada
kamus Arab berdasarkan huruf terakhir kata
dasar. Selanjutnya, penyusunan entri dila-
kukan berdasarkan huruf awal sebuah kata
dasar. Oleh karena penyusunan entri de-
ngan urutan alfabetis berpedoman pada
awal kata ini berlangsung dalam kurun wak-
tu yang sangat lama dan dipakai pula untuk
penulisan indeks Alquran serta Hadis yang
sangat banyak digunakan, semua orang
menganggap bahwa inilah cara menyusun
entri kamus di dalam bahasa Arab. Pada
perkembangannya kemudian, penyusunan
ini berubah dan kemudian disusun berda-
sarkan huruf awal dari kata jadian. Hal ini
dapat dianggap sebagai sebuah reformasi
dalam leksikografi Arab.

a. Penyusunan alfabetis berdasar huruf
akhir kata dasar.

Para pelajar bahasa Arab tingkat advan-
ce biasanya mengenal sebuah ensiklopedia
bahasa Arab yang sangat terkenal yakni Li-
sanul 'Arab (20 jilid). Ensiklopedia ini disu-
sun oleh lbn Manzhur Jamaluddin Al-An-
shary (hidup antara tahun 630-711 H) dice-
tak oleh Al-Muassasah Al-Mishriyyah Al-
Ammah lit-Ta'lifwal-Anba’ wan-Nasyr.

Penyusunan entri dalam ensiklopedia
yang disusun dari kurun waktu 7 abad yang
lalu ini dilakukan secara alfabetis berdasar-
kan huruf akhir kata. Penentu urutan setiap
entri selanjutnya berdasarkan huruf perta-
manya. Penyusunan kata kelompok alif mi-
salnya, diurutkan berdasarkan huruf awal-
nya, misalnta alif fasal hamzah, alif fasal
ba’, alif fasal ta' dan selanjutnya sampai ak-
hir. Jika huruf pertamanya sama, misalnya
alif fasal hamzah, urutannya kemudian ber-
dasarkan huruf kedua dari awal. Sebagai
contoh huruf alif fasal hamzah huruf kedua
dari awal ba’, kemudian alif fasal hamzah
huruf kedua ta', alif fasal hamzah huruf ke-
duanya tsa’, begitu seterusnya.

Ensiklopedia ini juga mempunyai ke-
khasan lain, yakni penyebutan alfabet per-
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tamanya adalah alif. Pada kamus yang di-
susun sesudah masa ini, huruf pertamanya
selalu disebutkan dengan hamzah. Selan-
jutnya, huruf terakhirnya adalah alif layyi-
nah, sedangkan pada kamus-kamus yang
disusun pada masa sesudahnya huruf ter-
akhirnya adalah ya'.

b. Penyusunan alfabetis berdasarkan
huruf awal kata dasar.

Penyusunan entri dengan cara tersebut
di atas tidak dipergunakan lagi dan berubah
dengan pengurutan alfabetis berdasarkan
huruf awal kata (dasar). Sebagai contoh
adalah ringkasan sadur dari ensiklopedia
Lisanul-Arab, berjudul Lisanul-Arab Al-Mu-
chith (3 jilid) yang disusun oleh Al- Allamah
Syaikh Abdullah Al-Al-Alayily (tth.). Penyu-
sunan dengan cara ini kemudian dipakai
sampai sekarang. Hal ini dapat dilihat pada
penyusunan kamus umum seperti A-Mun-
jid, kamus ensiklopedis seperti Al-Maushu-
‘ah Al-'Arabiyyah Al-Muyassarah, Al-Maw-
rid, indeks Alquran baik Fafchur-Rachman
maupun Mujamul-Mufahras Lialfazhil-Qur-
‘anil-Karim, dan indeks hadis Miftachu Ku-
nuzis-Sunnah (keduanya disusun oleh Mu-
hammad Abdul Bag;i).

Selain itu, penyusunan entri dilakukan
juga berdasarkan huruf asal akar katanya.
Kata qala yang terdiri dari huruf gaf-alif-lam
terletak pada urutan gaf-waw-lam karena
huruf alif-nya berasal dari huruf waw. Urut-
an alfabet secara keseluruhan dimulai de-
ngan huruf hamzah bukan alif dan huruf
terakhirnya adalah ya', tidak seperti urutan
alfabetis pada Lisanul-Arab. Penyusunan
dengan cara ini berlangsung sampai seka-
rang. Jadi sudah kira-kira 7 abad penulisan
kamus dilakukan dengan cara yang kedua
ini. Wajarlah apabila semua orang berang-
gapan bahwa inilah cara penulisan kamus
Arab, lebih-lebih jika tidak diketahui adanya
cara penulisan seperti tersebut pertama
yang berlaku pada penyusunan Lisanul-
Arab. '

c. Penyusunan alfabetis berdasarkan
huruf awal kata jadian.

Perkembangan terakhir adalah sebuah
reformasi penyusunan entri. Pengurutan al-
fabetis berdasar awal kata yang telah ber-
langsung lama tersebut tidak dipakai untuk
penyusunan kamus-kamus istilah. Penyu-
sunan entri pada kamus istilah selanjutnya

dilakukan secara alfabetis berdasarkan
bentuk baru dari sebuah kata (kata jadian).
Sebagai contoh, sebuah mashdar fadris
yang berasal dari kata darasa yang ter-
susun dari urutan huruf dal-rasin disusun
pada urutan ta’dan bukan pada alfabet dal.

Penyusunan dengan cara ini memudah-
kan para pemakai kamus, terutama para
pelajar pemula, karena tidak perlu memi-
kirkan akar kata. Selain itu, tidak perlu me-
mikirkan asal dari huruf layyinah (alif, waw,
dan ya’) yang merupakan salah satu huruf
dari sebuah kata (biasanya bukan merupa-
kan huruf pertama). Metode penyusunan
kamus istilah ini memudahkan cara mencari
sebuah entri dari suatu kamus, karena is-
tilah-istilah biasanya terdiri dari kata jadian
sehingga tidak perlu harus memikirkan asal
dan akar katanya. Namun, adalah aneh jika
cara ini kemudian dipakai untuk penyusun-
an kamus umum seperti penyusunan ka-
mus Al-Mawrid: Qamus ‘Araby-Injilizy dist-
sun oleh Rohi Baalbaki, tahun 1993. Terli-
hat di dalam penyusunan kamus ini bahwa
entri istaghfara yang berasal dari kata gha-
fara tidak lagi diletakkan pada entri ghain,
tetapi terletak pada urutan entri hamzah
Begitu pula contoh lain, kata ista’'mala yang
berasal dari kata ‘amila letaknya pada enin
hamzah, bukan pada entri ‘ain.

4. Pendirian Lembaga Bahasa,
Penerjemahan, dan Ta’rib

Mengantisipasi perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang sangat pesat
dilakukanlah ta'rib kata dan istilah dari ba-
hasa asing, terutama dari bahasa Inggris.
Dari penelitian terhadap permasalahan ini
diketahui bahwa ta'rib dikerjakan oleh ber-
bagai fihak seperti tersebut di bawah ini.

Para ahli, dan ahli bahasa di berbagai
negeri Arab, nama-nama yang diketahui an-
tara lain adalah Dr. Muhammad Halimi Hu-
lail (ahli bahasa dari Universitas Iskanda-
riyah) Dr. Machmud Ismail Shini (ahli baha-
sa), Prof. Munashif Muhammad (ahli llme
Lingkungan Hidup), Dr. Hafidz Chamly Mu-
hammad, Dr. Samiah Muhammad Jabir (ah-
li Sosiologi), Dr. Abdul Ali Al-Jusmani (Lem-
baga Bahasa Arab Riyadh), Dr. Jamaluddin
Mudzaffar (ahli perminyakan dari Kuwait),
dan Dr. Fadhil Hasan Ahmad (ahli komputer
dari Fakultas Teknik Universitas Shalachud-
din Iraq), dan Tsaniyah An-Naqushy (Uni
versitas Moshul), dan sebagainya.
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Senyusun kamus/mu‘jam adalah Prof.
Muhammad Ali Al-Chuly (Jordania),
: Cachia (University of Edinburgh), Ah-
==-*hatib Sh, M.A. (American Universi-
S&uf). Tim penyusun kamus antara
== bm penyusun Kamus A Dictio-
H:dem Linguistic Term (English-
. Arabic-English) dari University of Ri-
B Jamiatur-Riyadh), yang beranggota-
Sieny, Dr. Bakalla, Dr. Al-Kasimi
Dr. Rayyih (Sudan), Dr. Bishr (Me-
e DrSaad (USA),
a bahasa yang merupakan ba-
ﬁi Sebuah universitas, antara lain
2a Bahasa Universitas Iskandariyah
'skandariyah), Universitas Terus-
Swez (Jamiatu Qanatu Suwais), Univer-
Uni Emirat Arab (Jamiatul-Imaratil-
=chidah), Universitas Shalachuddin
Shalachid-Din), dan Universitas
d (Jamiatu Baghdad), Majmaul-Lu-
- Arabiyyah Universitas Riyadh.
baga bahasa yang tidak berafiliasi
2 universitas adalah Majma'ul-Lugha-
¥yah yang berada di Kairo, Bagdad,
Damaskus. Pusat Penerjemahan dan
jasi (Markazut-Tarjamah wat-Ta'rib)
@ Rabath, Maktabu Tansigqit-Ta'rib, Ri-

®arya-karya mereka dapat diketahui be-
. (a) daftar istilah yang tersebar dan di-
an pada berbagai jurnal/majalah
alnya, jurnal Al-Lisanul-Araby yang di-
#Skan oleh Jamiatud-Duwal-Araby, sela-
#u, dapat diketahui pula dari Majallatu
Wyahil-Adab, Jamiatul-lmam Muchammad
» Saud Al-Islamy dan sebagainya, (b) ka-
= stilah biasanya berjudul gamus, ga-
s isthilach, mujam, mujamul-mushthala-
afau mushthalacht dalam bidang ter-
2, misalnya mushthalachat al-igtishadiy-
i mushthalachat a'n-nachwiyyah, dan la-
w2 (lihat Lampiran 3).
Penyerapan kata dan istilah asing dite-
=n dalam berbagai kamus bahasa Arab
J=ssbut. Kamus asing-Arab dan berbagai
amus istilah di berbagai bidang ilmu mem-
Punyai andil besar dalam memasukkan kata
220 istilah asing ke dalam bahasa Arab.
Sebaliknya, jika diperhatikan dengan teliti
%amus eka bahasa Arab-Arab relatif lebih
Sessih dari pengaruh bahasa asing.

& P&nyusunan Berbagal Kaldah Ta rib

antar penerjemahan dan Arabisasi, kaidah
pembentukan istilah pada berbagai kamus,
dan dengan penyimpulan sendiri kaidah
yang berlaku pada penyusunan berbagai
kamus, diketahui banyak sekali kaidah yang
telah dirumuskan. Berikut ini adatah seba-
gian dari kaidah-kaidah tersebut.

a. Penggunaan wazan lain.

Sejak awal intensifnya bahasa asing
mempengaruhi bahasa Arab telah dicipta-
kan istilah sebagai padanan dari istilah-isti-
lah asing. Sebagai contoh dalam memben-
tuk istilah instrumental noun (ismul-alah)
yang sebelumnya telah ada patokannya
(berupa wazan mifal, mifalah) digunakan
cara baru (dengan wazan fa"alah) contoh
tsallajah (kulkas), samma'ah (alat pende-
ngar), dan ghassalah (mesin cuci) (Aid,
1979: 68). Dengan demikian untuk mem-
bentuk instrumental noun ini ada beberapa
wazan yang dipakai.

b. Penggunaan kaidah nacht
(penggabungan dua kata).

Dalam bahasa Arab, nacht pada mula-
nya sangat jarang digunakan. Namun, da-
lam perkembangannya kemudian untuk
menciptakan istilah-istilah baru nacht kemu-
dian banyak digunakan, misalnya kata kah-
ruba'iy shauty disusun menjadi kahru-sha-
uty. Untuk menerjemahkan posf yang diga-
bungkan dengan sebuah kata dan kedua-
nya menjadi kata sifat (adjective), biasanya
diterjemahkan dengan ba'dy atau khalfy
dan di-nachi-kan. Contohnya adalah post-
vocalic (ba'di-shaity), post-junctural (ba'di-
fashily), post-dental (ba'di-litsawy), post-
velar (khalfi-thabaqy), post-dental (khalfi-
asnany). Terlihat dari contoh-contoh terse-
but bahkan selain dilakukan nachit, juga
dihilangkannya beberapa huruf dari salah
satu kata dua unsur yang di-nacht-kan.

Awalan inter- diterjemahkan dengan bai-
na, kemudian nun-nya dihilangkan, dan di-
nacht-kan. Contohnya adalah inter-vocalic
(baishaity), inter-consonantal (bai-shamity),
inter-dental (bai-asnany), dan interlud (bai-
shaity). Awalan pre/pra diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab dengan gabla, kemu-
dian /am-nya dihilangkan dan di-nacht-kan.
Contohnya adalah pradental (qab-asnany),
prevocalic (qab-shaity), preconsonantal
(qab-shamity), prevelar (qab-khalqy), pre-

32 fa uhasl]urusan ‘bahasa Arab, peng-
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palatal (qab-ghary), prejunctural (qab-fashi-
ly), dan sebagainya.

c. Penerjemahan beberapa awalan dan
akhiran

Beberapa kata, seperti mono- diterje-
mahkan dengan uchady, post diterjemah-
kan dengan khalfy, inter- diterjemahkan de-
ngan baina, pra/pre- diterjemahkan dengan
amamy, sub- diterjemahkan dengan fariy-
yah atau tachtiyyah, poli- diterjemahkan de-
ngan muta'addid, non- diterjemahkan de-
ngan ghairu atau /a, dan bi- diterjemahkan
dengan tsany.

Kata yang berakhiran dengan -able di-
terjemahkan dengan fiil mudhari mabny ma-
Jjhul, contohnya adalah edibble diterjemah-
kan dengan yu'kalu, salable dengan yuba'u,
portable diterjemahkan dengan yunqalu au
yuchmalu, dan malleable diterjemahkan de-
ngan yuthrafu.

Kata yang dimulai dengan di- diterje-
mahkan dengan tsa-nun, contoh digraph
diterjemahklan dengan tsincharf, diftong di-
terjemahkan dengan fsinshaut. Kata yang
unsur awalnya dimulai dengan fri diterje-
mahkan dengan tsa-lam, misalnya trigraph
diterjemahkan dengan fsilcharf, kata triph-
tong diterjemahkan dengan tsilshait.

Untuk menterjemahkan nama penyakit
dibentuklah mabny majhul, misainya sakit
perut dengan butina atau mabthun. Selain
itu, juga dipakai wazan fual untuk nama
penyakit misalnya suda' atau mashdu' (pu-
sing).

Kata yang menunjukkan ilmu yakni logy
diterjemahkan dengan [ujiya, seperti funu-
lujiya, filulujiya. Kata yang berakhiran -ism
dan -ics diterjemahkan dengan -iyyah, mi-
salnya existentialism diterjemahkan dengan
wujudiyyah, politics diterjemahkan dengan
siyasiyyah.

Kata yang berakhiran -an, -ic, -al, -ive
diterjemahkan dengan bentuk nisbah, mi-
salnya maccabean dengan makkaby, ane-
mic diterjemahkan dengan animy, philclo-
gical diterjemahkan dengan fililujiy.

Karena penyerapan ini dikerjakan oleh
beberapa ahli di berbagai negara Arab, se-
ring ditemukan adanya ketidakseragaman
penyerapan atau penerjemahan. Sebagai
contoh kata post-vocalic ditemukan dua
terjemahan yakni a'sh-ahaity al-khalfy atau
khalfishaity, kata inter-vocalic diterjemah-
kan dengan baina'sh-shaity dan baishaity,

kata pra-dental diterjemahkan dengan gab-
asnany dan al-asnany al-amamy.

Selain itu, dapat dikemukakan juga per-
bedaan penerjemahan, sebagai contoh
adalah kata ablation diterjemahkan ke da-
lam bahasa Arab dengan dua cara yakni
saj'un dan tadzriyyah. Kata abrasion diter-
jemahkan dengan saj'un dan bariy, anticline
diterjemahkan dengan gabw dan chada-
batun, dan sebagainya. Selain itu, kata
yang berasal dari bahasa Arab seperti Al-
Chamra' (nama istana di Spanyol) yang di-
eja dalam kamus Inggris-Arab dengan Al-
Hamra (Al-Hamra) dikembalikan kepada
asli Arabnya yakni Al-Chamra'u.

7. Penutup

Penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan cakrawala baru dalam mengenal kha-
zanah perkamusan Arab yang mempunyai
sejarah sangat panjang. Jika di depan dike-
mukakan bahwa telah terjadi perubahan be-
sar dalam leksikografi Arab, perlu diketahul
bahwa dokumen-dokumen yang menjadi
saksi perubahan tersebut kini masih dapat
ditemukan.

Oleh karena itu, pemakai kamus dapat
memanfaatkan informasi tentang penyusun-
an entri pada berbagai kamus Arab dan
waktu ke waktu. Dengan demikian, berba-
gai artikel mengenai penggunaan kamus
Arab, misalnya "How to Use Arabic Dictio-
nary" pada berbagai buku gramatika Arab
harus ditinjau kembali karena ternyata me-
tode yang dikemukakan pada artikel terse-
but hanya merupakan salah satu dari tigs
metode yang ada dalam penyusunan k&
mus Arab.

Selanjutnya, jika pada masa lalu dirs
sakan bahwa kaidah-kaidah morfologi bz
hasa Arab sudah mapan dan sangat solic
ternyata dalam perkembangannya kemucs
an tidak tertutup kemungkinan pula diads
kan reformasi, penambahan, dan pembah&
ruan.

Dilampirkannya judul ensiklopedia, k=
mus ensiklopedis, kamus umum, kamus &
tilah, mujam, dan daftar istilah pada tulis:
ini diharapkan supaya jelas tergambar bet
pa kayanya khazanah perkamusan £
tersebut. Selain itu, daftar tersebut akan s
ngat bermanfaat pula untuk peneliti
penelitan lanjutan tentang leksikogs
Arab, pengembangan informasi, dan g
ngembangan literatur baik bagi lembags
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® yeng berkaitan dengan bahasa
Supun perorangan.
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disusun Zainul-Arifin Ibn Husain. A'e
Darul-Arabiyyah. Tunis. 1981 (208
him. )

Mu‘jamu Gharibil-Qur'an disusun oles
Muchammad Fuad Abdul-Baqy. Dans
Ma'rifah. Beirut (292 him. )
Mu jamul-Lughattil-Wasith disusus
oleh Jirwan A's-Sabiq. Daru's-Saba
li'n-Nasyr. Beirut. (1528 him. )
Al-Mu'jamul-Kabir (Asyratu Ajza’) dise
sun oleh Sulaiman Ibn Achmad AT
Tabrany. Wizaratul-Auqaf Al-Iragiyyas
Irag. 1400 H.

Mujamu Qabailal-Mamlakah Al-Ars
biyyah A's-Saudiyyah disusun
Chamdul-Chasir. A'n-Nady Al-Adaby
Riyadh 1401 H.
Mu'jamul-Muarrichina'd-Damasqiyyin
disusun oleh Shalachu'd-Din A'n-Naj
Darul-Kitab Al-Jadid. Beirut. 1397
(526 him.)
Mu'jamu'l-Lughatil-Wajiz disusun
Jirwan A's-Sabiq. Daru's-sabiq W
Nasyr. Beirut. (1485 him. )
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&2 Mujamu'l-Lughaht  (Injilizy-Faransy-
Araby )disusun oleh Jirwan A's-Sabiq.
Daru's Sabiq Wa'n_nasy. Beirut. (1928
him.)

Mujamul-Machthuthat ~ Al-Mathbu'ah
(Tsalatsu Ajza’) disusun oleh Shala-
chu'd-din  85.  Mujamul-Muallifin
(Khamsa Asyara Juz'an) disusun oleh
Umar Ridha Kamalah. Maktabatu'ts-
Tsanani. Beirut.
Mujamul-Mushthalachati’'n-Nachwiy-
y2h wa'sh-Sharfiyyah disusun oleh
Muchammad Samir Najib A'l-Labady.
Muassasatu'r-Risalah. Beirut. 1405 H
{278 him.)

Mujamul-Mushthalachat ~ Al-limiyyah
ALFanniyyah disusun oleh Yusuf
¥hayyath. Daru Lisanil-Araby. Beirut.
MU jamul-Mushthalachatil-Balaghiyyah
w2 Tathawwuruha disusun oleh Axh-
mad Mathiub. Mathba'atul-Majmail-1;-
mi-iraqy. Iraq. 1983/1403 H.
Mjamul-Mushthalachat ~ Al-llmiyyah
- A-Fanniyyah wa't-Tathbigiyyah disu-
~ %un oleh Tsaniyah A'n-Nafusy. Jamiah
Meshul

g 8

WL Jamul-Mushthalachat  Al-limiyyah
' anniyyah wal-Handasah (Injilizy-
: disusun oleh Achmad Syafiq
S-%hatib. Maktabatu Lubnan. Beirut.
~35908Im.).

~amul-Mushthalachat Al-Arabiyyah
sghati Wal-Adabi (Araby-Injilizy)
1 oleh Majdy Wahbah wa Kamil
adis. Maktabatu Lubnan

W amu Mas-tajama Min Asma'il-Bi-
wal-Wadhi' (41 Juz'an) disusun
Abdul-Lah Ibn Abdil-Aziz Al-An-
Alimul-Kitab. Beirut 1403 H
ahras li-Alfazhil-Chadits
20awy (7 Ajza’) disusun oleh
Wensink. Maktabatu Brill. Leiden

s-Mathbu'at A's-Saudiyyah di-
B oleh Syukry Al-Anan. Wizaratul-
¥ Al-Mamlakatul-Arabiyyah A's-
1 (332 him. )
Mushannifatil-Qur'anil-Karim
disusun oleh Aly Sirach Is-
S2ru'r-Rifa'i. Riyadh. 1404 H
= Magayisil-Lughah (6 Ajza’) di-
&% al=h Abi Al-Husain Achmad Za-
hanijy. Kairo. 1402 H.
fahras li-Alfazhil-Qur'anil-
oleh Muchammad Fuad
¥. Maktabah Al-Islamiyyah.
T®4H

- »

98. Mu'jamul-Wasith (Juz'ani) disusun oleh
Nakhbatun Min Ulamai'l-Lughah Maj-
maul-Lughatil rabiyyah. Kairo.
Mu'jamu’n-Nachwy disusun oleh Ab-
dul-Ghany A'd-Dagr. A'sy-Syarikah Al-
Muttachidah. Beirut. 1402 H (438him. )
Mujamu Maqayisi'l-Lughah (6 Ajza’)
disusun oleh Achmad Bin Faris Bin
Zakaria. Darul-Kutub Al-limiyyah. Iran.
Mujamul-Wasail A't-Ta'limiyyah Li-Mu-
allimy Al-Lughat (Injilizy-Araby) disu-
sun oleh Dr. Muchammad Ismail Shiny
dan Dr. Umar A'sh-Shiddiq Abdil-Lah.
Riyadh.

Mu'jamul-Yamamah (Juz'ani) disusun
oleh Abdullah Bin Muchammad Khu-
mais. Maktabah Farazdaq. Riyadh.
1498 H.

Al-Mu'jamul-Wasith (Juz'ani) disusun
oleh lbrahim Mushthafa Wa Ichwa-
nuhu. Daru Ichyai't-Turatsil-Araby. Be-
irut.

Mu'jamul-Wasith (Juz'ani) disusun oleh
Ibrahim Anis Wrafagah. Mathabi' Daril-
Ma'arif. Kairo. 1492 H

Mu'jamul-Wasith disusun oleh Maj-
ma'ul-Lughatil-Arabiyyah. Mesir. 1980.
Al-Munjid. Darul-Kitab Al-Jadid. Beirut.
1973.

110. Al-Munjid Al-Abjady. Beirut. 1967.

108, Al-Munjid (Mujamun Araby) disusun
oleh Luis Ma'luf. Beirut. 1907

Al-Munjid Fil-Lughati Wal-Adabi Wal-
Ulum disusun oleh Luis Ma'luf. Beirut.
Al-Munhil (Qamus Faransy-Araby) di-
susun oleh Dr. Jabur Abdu'n-Nur dan
Dr. Suhail Idris. Darul-llmi Lil-Mala-
yin. Beirut. 1979.

Al-Munawwir (Qamus Araby-Injilizy)
disusun oleh Ahmad Warson Mu-
nawwir. Yogyakarta.

Al-Maurid Al-Wasith (Qamus Injilizy-
Araby) disusun oleh Munir Baal-
baky.Darul-limi  Lil-Malayin. Beirut.
1971

Al-Maurid (Qamus Injilizy-Araby) di-
susun oleh Munir Baalbaky. Darul-limi
Lil-Malayin, Beirut. 1973

Al-Maurid (Qamus Araby-Injilizy) disu-
sun oleh Rohi Baalbaky. Darul-limi Lil-
Malayin. Beirut. 1993.
Maushuatul-Chisabat  Al-lliktruniyyah
disusun oleh Al-Jihazul-Markazy Lil-
Ichsha'. Kairo.

Maushuah Al-Arabiyyah Al-Muyassa-
rah disusun oleh Muchammad Syafiq
Gharbal. Darul-Qalam wa Muassasah

99.

100.

101.

103.

104.

105.

106.
107.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.
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Franklin Lith-Thibaah Wa'n-Nasyr. Ka-
iro. 1965.

117. Naj'atur-Raid Wa Sur'atu'r-Warid Fil-
Mutaradif Wal-Mutawarid disusun oleh
Ibrahim Al-Yazijy. Beirut. 1980.

B. Berjudui Bahasa Inggris

1. A Dictionary of International Relations
and Conference Terminclogy (English-
Arabic) disusun oleh Hassan Abdaliah.
Librairie du Liban. Beirut. 1982.

2. A Dictionary of Islamic Terms (English-
Arabic and Arabic-English) disusun oleh
Muhammad Ali Al-Khuli. Jordan, Riyadh.
1989.

3. A Dictionary of Literary Terms (English-
French-Arabic) disusun oleh Mahdi
Wahba. Librairie du Liban. Beirut. 1974.

4. A Dictionary of Modern Linguistic Terms

. A Dictionary of Theoretical Linguistics

. English-Arabic Dictionary disusun ole

. Harrap's English-Arabic Basic Lea

. The Monitor (A Dictionary of Aral

(English-Arabic and Arabic-English) &=
susun oleh A Committee of Arab
nguistics. Librairie du Liban. Bei
1976.

(English-Arabic) disusun oleh Muham=
mad Ali Al-Khuli. Librairie du Libarn
Beirut. 1982.

M.Mansoor. McGraw-Hill Book Com-
pany. Inc. New York, Toronto, London:
1961.

Dictionary disusun oleh P.H. Collin
Harrap Ltd. London. 1988

Grammatical Terms) disusun oleh Pie e
Cachia. Longman. London 1974.
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